BAB V

EXSTAPULAN DAW IMPLTAST PhioLITI-N

Kesimpulan Hasil Penelitian

Hasil Penclitian yang dapat diungkapkan da -

lam 4-jisn ini adalsh ot

1, Terdépat hubungan yang berarti antara konsedeiri

G

;o
kemampuan warg: belagar, motif berprestasi warga

belajar, ijteligﬂési warga belajar, emgaii tutor
sepertl yang dipersepsi warga belajar-terhadép'
prestasi belajar program kejar Paket_ﬂglyv

( Berhitung, Bahasa [ndonesia dan Pengetahuan U -

mum ).

Terdapat hubungan yang berarti antara konsep -
diri kemampuan warga belajar, motif berprestasi
warga belajar, inteligensi‘wargé1belajaf, dan -
empat{?tutor seperti yang diperéepsi warga bela-
jar terhadap pfestasi belajaf berhi%ung dari warf
ga belajar progr.m Kejar Paket A, |
Terdapat hubungan yang berarti antara konseﬁ—diri
kemanpuan warga belajar, motif berprestasi warga
belajar, inteligensi warga belajar dan empati tu-
tor seperti yang dipersepsl warga belajar terha -

dap prestasi belajar Bahasa indonesla dari warga

belajar program Kejar Paket 4,

‘Terdapat hubungan yeng berarti aptara konsep-diri
) -

, ¥, |
kemampuan warga belajar, motif berprestasi war -
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ga beiajar, inteligensi warga belajar dan émpati tu-
tor'seperﬁi-yang dipersepsi warga belajar terhadap
prestasi belajar Pengefahuéngmum. dari program
Kejar Palket A,

Terdspat hubungan yong berarti antara konsep;diri
kemampuan warga-bélajar, motiE';erprestasi warga
belajar , inteligen81-warga'belajar terhadap pres-
tasi belajar.( berhitung, Bahasa Indonesia, dan Pe~

ngetahuan Umum )dari warga belajar, .

._Terdapat hubungan yang berarti antara konsep-diri

kemgmpuan warga belajar dan motif berpfestasi warga
belajar terhadap prestasi belajar { berhitung, Baha-
sa Indonesia dan Pengetahusn Umim) dari warga belajar,
Terdapat hubungan yang berarti éntara'konéedeiri ke-
mampuan warga belajar dan inteliéensi warga belajar
terhadap prestasinbelajér (-berhitung, Bahasa Indo -

nesia, dan Pengetahuan Umum ) dari warga belajar,

Dari hasil peﬁelitian ternyata bahwa prediktor

yang mempunyal sumbangan efektif secara umun adalah

_ konéep—diri‘kemampuan warga bhelajar, Konsep-diri me-

mang secara teoritis memang sebagai salah satu "pe-

L nyumbang! yang sangat berarti terhadap prestasi be-

lajar'pada_pendidikan'formal. Tétapi yang menarik
jalah bahwa konsep-diri kemampuan ( self-concept

of ability ) ini juga pada penelitian ini dapat meru-

pakan prediktor yang'berharga; Bahkan melebihi va-

riabel inteligensi, yang diukur melalui tes Standard

Progressive Matrices.Hasil tes SPM yvang dihubungkan
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dengan prestasi belajar merupakan hal'yéng cukup menarik
karena hal ini belum banysk diungkapkan dalam peheliti -
én p:.da pr@gram Kejar Palket A, Meskipun prograleejar
" ini lebih bersifat "massal " dari " selektif ", namun
~dalam jangka panjapg, misalnya untuk ".follow up'" mate-
rial untuk warga bélajar, atau program kelanjufan lain-
nja.varimbel inteligensi tetap merupakan hal yang petut
dipertimbangkan, Bukan dalam hal ményéleksi, akan tetapi
mungkin sebogal diagnosis dari kesulitan belejar,
Meskipun demikian dalam penelitian itu Jjuga membuktikan

behwa variabel " non kognitif " seperti konéep—diri ke -

mampuén ( self-concept of ability) " mengatasi " varia-
bel kognitif seperti inteligensi. |

LAdapun motif berprestasi sebagai variabel bebas
'ternyata hanya menduduki urutan ke tiga dari empat varia
bel prediktor., Secara umum ind mengecewakén, sebsb ba -~
nyals teori dan peﬁelitian laoin yang mendukung motif
berprestasi ini sebagai salah satu variaﬁel.penting da-
lam proses bclajar—mengrjar, khususnya d' lam prestasi
belzsjar, ¥Motit berprestasi dalam penelitiaﬁ ini nampak
sSebagai pfediktor yong berarti terutama terhadap pres-
tasi bel: jar Bahasz Indonesia, yakni mempunyai korelasi
sederhana 0,292. Ini berarti hubungan itu berarti baik
untuk.S persen, maupun untuk 1 persen.Dalah iandasan teo-
ri yong telah dikemuk: van sering, bahwa motif berprés -
tasi sering-mempunyai korelasi sekitzr 0,30, terhodap
belajar, fzhirnya variabel empéti tutor seperti y ng

dipersepsi oleh warga b lajar menempati urutan yeng
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p:ling skhir sebagai variabel prediktor; Secara umum

verizbel emrati memberikan sumbongan efektif yang pa -
ling kecil dibandingkan dengan variabel lainnya.
Wampak, bahwa variabel empati yang diduga mempunyzi-
korelasi terhadap prestasi belajar menghasilkan hubu-
ngan yong tak b@rarti, bahkan untuk 5 persen sekalipgn.
Fmpati, meskipun merupaksn salah satu Sifatlyang sepan-
tasny- dimiliki dleh tutor, atau'gufu, ferutama dalam
hubungan dengan warga belajar, dalam model mengajar
yang Y interpersonal learning" dan suasana belajar yeng
lebik humenis, variabel itu masih . belum menun -
jukkan prediktor yong berarti terhadap prestasi bela-

jar padea program Kejar Paket A,

o

3eperti -disinggung delam analisis teori tentang
enpati, variabel ini merupakan-variabel yang tersukar
dan séngat abstrak dibandingwan dengan lainnya, Hubu-
ngannya secara langsung terhadap prestési belajar juga
tidak secara " tegas " nYata; Dalam penelitiannya
Everett M. Rogers menghubungkan empati dengan moderni-
sasi, Beberapa diantaranya menghubungkan empati dalam
proses belajar-mengajar yang " interpersonal lear -
ning"; yang dapat cenderung ke afah kepuasan invidual,
dkan tetapi terlepas dari hasil yang-diperoleh terha-
dap prestasi belajar, sebagal variabel prediktor ma-
sih dapat dianggap penting. Sung & Hattie (1984) dalam
makalahnya yang berjudul " Home Environment, Self-Con-

cept, and Academic Achievement : A Causal Modeling

Approach " Journal of Fducational Psychology, Vol.



6,Ii269— 1281 menputip, pendapat dari Fandsfortd & Hit-
tie (1982) buhwa terdapat banyalk perolehan variabel
prediktor terhadap.prestasi belajar, korelasi mereka
terentang dari - 0,77 sampal + 0.96. Oleh karena_itu,
meskipun variabel empati tidak mengungkapkan.hal yang
bsrarfi, namun masih diperlukan penélitian lanjutan
hubungan variabel ini terhadap prestasi belajar, baik
'dghgan'memperbaiki instrﬁmen, maupun memperbarul mo-
del yang lain, misalnya empati sebagai variabel yang
mewpunysi status sebagai variabel rikut campur? (inter-
yening variable ).
Hasil penelitian:ini juga mengungkaékan bahwa :
1, Midak terdapat gerbedaén secara berarti antara k0h~
sep-diri kemampuan Warga'belajar yang tinggi, yang
-sed&ng dsn yeng rendah terhadap préstési belajar

( berhitung, Bahasa Indonesia dan Pengetahuan Umur }

pada prograu Kejar_Paket A dari warga bélajar.

e Tidak terdapat perbedaan yang bararti antira motif
berprestast warga belajar yéng tinggi, sedang den
rendah terhadup prestasi belajar secara késeluruh&n
{ bérhitung, Bahasa indonesia dan Pengetahdan Umum)} .,

%, Tidak terdcpat perbedaan yang berarti antara em -
paﬁi'tutor yeng tinggi, sedang dan rendah terha-
dap prestasi belajar secara keseluruhan ( berhi -
tung, Bahasa Indonesia , dan Pengetahuan Umumn) ,

L4, ‘Terdapat perbedaan secara nyata antara inteligensi
warga belajar yang tiﬁggi, sedang dan rendah ter-

hadap préstasi belezjar secara keseluruhan,

199



- 200
Hasil analisis varian itu mewpunyai arti bahwa hanya va-
riabel inteligensl yang berbeda secara nyata antara yang'

tingsi, sedang dan rendah terhudap prestasi belajar,

Adalah menarik untuk diperhatikén, bahwa variabel kon-
‘sop-diri kemampuan meskipun merupskan prediktor yang
mémberiﬁan su@banganuefektif terbesar, ternyata menun-
Jukksn pérbedaan yang tidck berarti,

Akhirnyas pada penelitian ini juga diungkapkan bahwa
perbedaan ﬁsia di antara wargabelajar secara nyata
mempunyai pérbedaan tefhadap prestasi belajar secafa
keseluruhan. Hal ini mendukung teori yang telah dikemu-
kakan dalam landasan toeri béhwa usia sering meru?akan
hal yang harus dipertimbangkan dalam proses belajar-

mengajsr, khususnya terhadap prestési'belajar.

Implikasi Penelitian

Apakah implikasi penelitian ini terhadap proses
belujar mengajar pada program Kejar Pzket A ?
Karena hasil penelitian itu membuktikan bahwa konsep-
‘diri merupakan hal yang berharga dalam memprediksi
préstasi belajar, maka program Kejar dapat memberikan
" suasana " atau lingkungan belajar yang merangsang
agar program Kejar itu memberikan konsep-diri yang le-~
bih positif terhadap warga belajar itu sehdiri.
Konsep-diri kemampuan ysng tinggi cendefung mempunyai

hubungen dengen prestasi belajar yang tinggl pula.

x
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senurut Knowles, teori belajar orang dewasa ~atzu yang dike-
nal denranr andrsgoey, divedakan ¢ engan teori belajar =nnk

anale, medagogy. tndragozy, balling sedikit didasartsn atas

st moumod utyie, . : . . )
R U ¢ S~31abh o osbu SGiantavs asw.ol atous ity -

A: 1o Yo sep-divi,Fodevosann {(adulthond) Lpnvles

rienurut

4. the moint ot viiich an individusl achieves n self-concert

.
o

veoontial zelf-direction M Criffin “Zurrdenlun IThoory

ip At oang ldifslone dyeotion ,1983, he Db ).

roncoen-diri nsanaiingn ~¥on mansarsh ke arsh belojnr mandizd,
ini meruf;kmn calanh satu hsl yﬂné sanrat wpenting a-1om
STy -‘_Zn;:'I?.\‘_L':!iI"_.‘-'iIl o c¢=nﬁj:ﬁ_11{g; h-vat, Denpan meninglzotkan
nonsep-dary wores belajer meioTul nroses vel-jor yeng lobih
armusicia dlas progrum cjar Paket A dan yang Teraran, Ke—
wungninan;meberuvsilén delam nroses welajar perikutnys 2Kan
leblu‘mudan dirazh,

Fesniripun RMOT1VSSLI pernrestasl merupaksn predliktor
yang tidak mempunyal worelasi tinggl dengan prestasi bela-
jer, namun melalui latihan (pelatihan pelotinan), peningka-
tan motivasi beeprestasi yang lebih tinggi dapst diharapkan
mendorong ke arah pervaikan proses pelajar mengajar bagl
vrang dewasa. ianteligensi meskipun persifat_“meneuap”
vetapi Juga dimungkinkan -adanya " filuiditas "karena nda-
nya fagtor eksternal.

Mghirnya pada empati tutor, yang meskipun belum nampak

secara berarti, kecuali dalam korelasi ganda dengan variecbel

lginnya, dimensi personal itu perlu dimimilki oleh tutor




Ini karena program Kejar itu sendiri yang harus ber -
orientasi pada warga belajar.
~endek-tan  psikologd yrsng dnliilu bunyk ber-

orientsui vady behnviorie, hognitd i-Ge tultlu, harus

“digerkaya dengan P kekustan ketiga ' psikologi, p5ino-

logi humenis, yzne benyalk divelopori oleh Rogers,

haslbw daﬁ h@ich.Fromm yang berintikan & ho:mat "
verhodan ﬁarsn belujar s ubagal subyelk dalam Vroscs be-
Jax Hensajor.

ighirnye implikosi hasil penelitian itu depat diring-

raskan sebagsi berikut,

—t

1. irogr-m ejar Yaket 4 harus lebilh ditingkotlkal
delan renska 'ﬂ strategi pendekatan Loooubulinn
4 sar {basic need apprOmchj " sehiﬁgga vargn
belajar maﬁpu mémperoleh ¥ essential learning
necd necds ", lnl ini renting, agfar w;rgn'belu'~

cu uctull peroartisicesi dolam pes-

Jer lebih wme
ngEunan,

tortingy

cerkes
. Cmpenn untul mesyeroleh hocil bols jor o yauD mi-
mecdnl dircerlnksan nroses pel jar-nengr dar yonf
meonced nula, solra Satu uncur yong Teepving!
~d Lo redectutor, thcilitator oel i r.
anta -

untuls memnerolen LUTOr yang memsadal

ra lain aiperluken "training' atau latiuan



lztanan zeoﬂnv"kﬂn Lrtar belnkong tutor adr-lah guru pen-
aidikan aasar yang veluan memperolen nal hzl yeng diperlu-
‘leen untul proges bolojsr-meigsjar orsng deviosa. Pelztihan
itﬁ mclinuti ¢ tilsnfat ~tau konsep analitik fpengetanuan
orauyg dewasn {adull wuovwledge ), psikologl yang didasarkan
atas teorli belajar orang devasa yang dikenal 4@ engan
andragogy; pensewhunygan gurikutum pendidikan 1unar sekolah.
yang akan dapst.meningﬁatnan kualitas. belajar orang de-

wasa, dan ietode dnn strategl belajsr Yang | pin efektif

d-lam proses pelajar mengajar orang dewasa.

3, Aknirnya dimensi personal sepefti ronsep-diri ten-
teng kemampuan dapat diperkuat melalui proses belajar
mengajar dalzm kelomvok belajar. Kelompok belajar dapat
bertindak juga sebagal ''peam learning" , yang drpot mén—

aorong ke arah dimensi personal tersebut di atas.

L, Hasil penelitian ind periu v follow up'' peaelitian
lainnya, yanﬂ masih memerlukan pembahasan iebih lanjut.
lﬁny~k hal hal Janc belum dapat diungkapkan, kenungkinan
instrusentasi yang maulh 1omah dan perlu teori yang lebih

kuat dan tajam untuk penelltlan ngpllow up' tersebut,



